BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil "p:'engélit'izin “yang ' telah Adilakukan sesuai dengan

tujuan penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Model matematika penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
tipe SI1 I, RS dengan laju insidensi saturasi disajikan dalam bentuk sistem

persamaan diferensial nonlinier sebagai berikut:
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2. Terdapat dua titik ekuilibrium pada model ini yaitu titik ekuilibrium
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sedangkan titik ekuilibrium endemik adalah
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telah ditentukan menggunakan

pendekatan next gemeration matriz dan dirumuskan sebagai berikut:

3. Analisis
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sensitivitas

berhasil

mengidentifikasi parameter-parameter yang paling berpengaruh dalam

mempercepat atau memperlambat penyebaran DBD. Berdasarkan indeks

sensitivitas, diketahui bahwa parameter rata-rata gigitan nyamuk (b)

memiliki indeks sensitivitas positif dengan magnitudo terbesar, yang

berarti peningkatan nilai b akan mempercepat penyebaran penyakit

secara paling signifikan.

Parameter laju transmisi dari nyamuk ke

manusia (f,) dan laju transmisi dari manusia ke nyamuk (f,) juga

memiliki pengaruh positif yang cukup besar. Di sisi lain, parameter laju

64



kematian alami nyamuk (u,) memiliki indeks sensitivitas negatif dengan
magnitudo terbesar, yang berarti peningkatan u, justru akan
memperlambat penyebaran penyakit. Ini berarti parameter dengan
indeks positif jika dinaikkan akan memperbesar Ro, sehingga
mempercepat penyebaran DBD. Sebaliknya, parameter dengan indeks
negatif jika dinaikkan akan memperkecil Rq, sehingga memperlambat

penyebaran DBD.

. Hasil simulasi numerik untuk nilai parameter daéar menunjukkan bahwa
sistem berada pada kondisi endemik (Ry = 5,3835 > 1), di mana
proporsi individu rentan menurun tajam pada awal wabah, proporsi
individu sembuh meningkat pesat, dan proporsi individu terinfeksi (baik
gejala berat maupun ringan) mencapai puncak kemudian stabil pada
nilai positif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya intervensi
eksternal, penyakit DBD akan menetap secara permanen dalam
populasi. Selanjutnya, hasil simulasi sensitivitas secara kualitatif
mengonfirmasi bahwa penurunan paraneter rata.—rata gigitan nyamuk (b)
memberikan dampak paling besar dalam menekan puncak infeksi dan
mampu mengarahkan sistem menuju kondisi bebas penyakit, sedangkan
intervensi pada parameter laju transmisi (f,) memerlukan penurunan
yang jauh lebih besar untuk mencapai efek eliminasi yang sama.
Berdasarkan interpretasi ini, rekomendasi prioritas intervensi yang
paling efektif dalam strategi pengendalian DBD adalah upaya

pengendalian vektor yang berfokus pada pengurangan kontak antara
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nyamuk dan manusia, seperti penggunaan kelambu, lotion anti-nyamuk,
pemasangan kawat kasa, serta pemberantasan sarang nyamuk (PSN).
Intervensi ini secara langsung menurunkan parameter b yang merupakan
faktor paling dominan dalam dinamika penularan, sehingga diharapkan
paling efisien dalam menurunkan nilai Ry hingga kecil dari satu dan

mengeliminasi penyakit dari populasi.

UNIVERSITAS ANDAJ 4 ¢

66



	PENUTUP
	Kesimpulan

	DAFTAR PUSTAKA

